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ABSTRAK 

 

Nurul Aulia, Nirm.01.01.19.093. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Mahasiswa Polbangtan Medan Berwirausaha Bidang Pertanian Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Teaching Factory Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi wirausaha mahasiswa dengan model 

pembelajaran teaching factory. Pengkajian ini dilaksanakan di Polbangtan Medan 

pada bulan Februari sampai dengan Juni 2023. Sampel yang diperoleh yaitu 

sebesar 191 orang dengan sampel jenuh. Metode yang dilakukan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif yang didukung oleh kualitatif. Untuk mengetahui tingkat 

persepsi wirausaha mahasiswa digunakan teknik penentuan skor model likert, dan 

untuk mengetahui faktor-faktor model pembelajaran teaching factory (TEFA) 

terhadap peningkatan persepsi wirausaha bidang pertanian mahasiswa polbangtan 

medan digunakan model analisis linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi wirausaha bidang pertanian mahasiswa polbangtan medan 

tergolong sangat tinggi (83,45%). Secara parsial, variabel yang berpengaruh 

sangat signifikan terhadap persepsi wirausaha mahasiswa adalah, sarana dan 

prasarana, peran dosen, lingkungan, dan kebijakan. 

 

Kata Kunci : Persepsi wirausaha bidang pertanian mahasiswa polbangtan medan, 

Regresi linear berganda 



 

ABSTRACT 

 

Nurul Aulia, Nirm.01.01.19.093. Factors of the Teaching Factory Learning 
Model (TEFA) on Increasing Entrepreneurial Perceptions in the Agricultural 

Field of Medan Polbangtan Students. This study aims to analyze the factors that 

influence student entrepreneurial perceptions with the teaching factory learning 

model. This study was carried out at the Medan Polbangtan from February to 

June 2023. The sample obtained was 191 people with a saturated sample. The 

method used is descriptive quantitative analysis supported by qualitative. To find 

out the level of perception of student entrepreneurship, the Likert model scoring 

technique was used, and to find out the factors of the teaching factory learning 

model (TEFA) on increasing the perception of entrepreneurship in agriculture by 

Medan Polbangtan students, a multiple linear analysis model was used. The 

results of the study showed that the level of entrepreneur ial perception in the field 

of agriculture by Medan Polbangtan students was very high (83.45%). Partially, 

the variables that have a very significant effect on the perception of student 

entrepreneurship are facilities and infrastructure, the role of lecturers, the 

environment, and policies. 

 

Keywords: Entrepreneurial perceptions in the agricultural field of Medan  

Polbangtan students,Multiple linear regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kekayaan dan dinamika perekonomian di suatu negara bergantung pada daya 

saing perusahaannya. Sementara itu, kualitas daya saing perusahaan tergantung 

pada kemampuan pengusaha dan manajernya. Kompetensi wirausaha sendiri 

dapat didefinisikan sebagai karakteristik yang mencakup ciri-ciri kepribadian, 

keterampilan serta pengetahuan yang harus dimiliki oleh pelaku usaha untuk 

memaksimalkan kinerja suatu unit usaha dengan sukses (B.Ploum dan Lans, 2018). 

Masalah kompetensi menjadi hal yang paling penting untuk dimiliki oleh setiap 

manusia karena memainkan peran yang sangat diperlukan dalam keberhasilan 

suatu unit usaha (J.Rowley dan Mitchelmor, 2010). World Bank resmi menyatakan 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang berpenghasilan menengah ke 

bawah (lower middle income) yang memiliki tingkat pengangguran yang tinggi 

apabila dilihat dari sumber daya manusianya (Welle, 2021). Tingginya tingkat 

pengangguran dikarenakan peluang kerja lebih sedikit apabila dibandingkan dengan 

jumlah angkatan kerja di berbagai jenjang pendidikan. Hingga saat ini persoalan 

pengangguran masih menjadi masalah serius yang belum dapat diatasi secara tuntas 

terutama pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dan di susul lulusan Diploma 

I/II/III/IV (BPS, 2021). 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia adalah dengan mendorong penduduk untuk 

menjadi seorang wirausaha. Pemerintah juga mulai gencar mencanangkan gerakan 

Kewirausahaan Nasional. Program mahasiswa wirausaha sebenarnya sudah lama 

diluncurkan oleh Dirjen Dikti Kemendikbud pada tahun 2013 (Hasibuan, 2018). 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) untuk dilaksanakan dan dikembangkan 

oleh perguruan tinggi negeri dan swasta. Dalam rangka menarik minat generasi 

milenial, maka Kementerian Pertanian melalui BPPSDMP diwujudkan melalui 

program PWMP dibawah naungan Kementerian Pertanian. Dalam hal ini generasi 

milenial akan bertindak sebagai agrisociopreneur atau pengusaha pertanian, 

sekaligus menjadi penggerak dan pencipta lapangan pekerjaaan. 

Wirausahawan adalah individu-individu yang berani mengambil  

resiko,mengkoordinasi, mengelola penanaman modal atau sarana produksi serta 



 

mengenalkan fungsi faktor produksi baru atau yang mampu memberikan respon 

secara kreatif dan inovatif (Kasmir dalam Harmaizar, 2009). 

Data dari Kementrian Koperasi dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah 

(2020)), menyatakan bahwa rasio kewirausahaan Indonesia baru sekitar 3,47 

persen dari jumlah penduduk di Indonesia sekitar 270 juta jiwa. Namun, apabila 

dibandingkan dengan sesama negara ASEAN (Association of Southeast Asian 

Nations) dinilai masih cukup rendah, seperti Singapura yang mencapai 8,76 persen, 

Thailand 4,26 persen serta Malaysia 4,74 persen rasio wirausaha. Hal tersebut 

menjadi tantangan bagi usia produktif di Indonesia untuk mengejar ketertinggalan 

jumlah wirausaha dari Negara ASEAN lainnya dengan menciptakan inovasi dan 

kreatifitas dalam memanfaatkan sumber daya yang melimpah di Indonesia 

Kemampuan wirausaha harus ditanamkan sejak dini mulai dari Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK),perguruan tinggi dan pendidikan vokasi agar 

mahasiswa memiliki kemampuan wirausaha yang baik dalam rangka menjawab 

tantangan zaman yang semakin maju(Mahasiswanto,2011).Pendidikan vokasi 

adalah suatu program pengajaran yang memprioritaskan pengembangan 

keterampilan atau praktik sebesar 70% sementara 30% lainnya adalah 

penyampaian mata kuliah atau teori. Hal ini berbanding tebalik dengan 

pendidikan program sarjana, dikarenakan pendidikan vokasi dilakukan untuk 

membentuk peserta didik menjadi lulusan yang mempunyai keahlian pada bidang 

tertentu agar memiliki kesiapan kerja (Sukoco dkk, 2019) 

Pada sekolah vokasi dikenal dengan istilah praktek kerja industri atau turun 

langsung dalam dunia kerja sehingga menimbulkan persepsi untuk melakukan 

usaha atau berwirausaha. Hal yang paling utama yaitu sifat keberanian untuk 

menciptakan usaha baru serta memajukan usaha tersebut dengan kekuatan yang ada 

pada diri sendiri. Berwirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian 

dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena 

membawa manfaat bagi dirinya. Berwirausaha dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya karakteristik kepribadian, faktor demografi dan karakteristik 

lingkungan. Salah satu yang mempengaruhi mahasiswa dalam berwirausaha adalah 

model pembelajaran yang baik dapat menjadi sebuah stimulus bagi mahasiswa 

(Mega dan isnaini 2021).  



 

Model pembelajaran adalah deskripsi lingkungan pembelajaran yang meliputi 

perilaku guru dalam melangsungkan pembelajaran (Joce,dkk 2011). Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial (Soekamto, 2000) . Model pembelajaran 

pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal hingga 

akhir yang disajikan secara khas oleh guru maupun dosen. Model pembelajaran 

juga dipandang sebagai bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

strategis, metode dan teknik pembelajaran yang digunakan guru maupun dosen 

sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran kelompok (Siregar,2021) 

Salah satu model pembelajaran yang ada di pendidikan vokasi yaitu teaching 

factory. Teaching factory (TEFA) adalah suatu konsep pembelajaran dalam 

suasana sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi 

antara kebutuhan industri dan pengetahuan sekolah (Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 75 Tahun 2016). Teknologi pembelajaran yang inovatif dan praktek 

produktif merupakan konsep metode pendidikan yang berorientasi pada 

manajemen pengelolaan mahasiswa dalam pembelajaran agar selaras dengan 

kebutuhan dunia industri. Kesenjangan yang terjadi antara sekolah dengan dunia 

usaha dan dunia industri harus diminimalkan melalui pembelajaran teaching 

factory yang efektif. Kesenjangan yang ada diminimalkan dengan terlebih dahulu 

mengkaji komponen yang berkaitan erat dengan pembelajaran teaching factory. 

Model pembelajaran teaching factory terdiri dari enam langkah (Dadang, 2011) 

yaitu menerima pemberi order, menganalisis order, menyatakan kesiapan, 

mengerjakan order, melakukan quality control dan menyerahkan orderan. Model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran terpadu, dosen berperan sebagai 

asesor dan konsultan dengan upaya membantu mahasiswa dalam pembelajaran, 

sedangkan mahasiswa berperan sebagai tenaga kerja layaknya di industri. 

Pendekatan model pembelajaran memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

berlatih dalam mengembangkan kompetensi personal, sosial, dan akademik. 

 



 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan adalah perguruan 

tinggi yang bertransformasi dari Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 

Medan. Polbangtan Medan adalah perguruan tinggi di lingkungan Kementerian 

Pertanian yang menyelenggarakan pendidikan tinggi program vokasi dalam 

berbagai rumpun ilmu terapan untuk mendukung pembangunan pertanian. 

Polbangtan Medan dibawahi langsung oleh Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) 

(Polbangtanmedan.ac.id). 

Strategi pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai peserta didik 

(subyek) aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologi sebagai adult learner, 

bertangung jawab sepenuhnya atas pembelajarannya, serta mampu belajar beyond 

the class room. Para alumni diharapkan memiliki dan menghayati karakteristik 

life long learning yang menguasai hardskill, softskill dan lifeskill yang saling 

mendukung. Para dosen beralih fungsi dari pengajar menjadi mitra pembelajaran 

maupun sebagai fasilitator. (Polbangtan Medan.ac.id) 

Tujuan Polbangtan Medan salah satunya, menimbulkan jiwa berwirausaha 

sehingga di harapkan lulusannya menjadi seorang wirausahawan. Lulusan yang 

telah menjadi seorang wirausaha dari tahun 2016 hingga 2019 adalah sebanyak 112 

orang. Hal ini selaras dengan salah satu metode pembelajaran yang sudah di 

terapkan yaitu teaching factory (TEFA) Kurikulum dan metode pembelajaran yang 

di terapkan pada Polbangtan Medan adalah mengacu pada sistem teaching factory 

(TEFA), dimana perbandingan praktikum sebesar 70% dan teori sebesar 

30%.(Polbangtan Medan.ac.id) 

Persepsi mahasiswa dalam menentukan pilihan karir sebagai penyuluh ataupun 

profesi lainnya pada umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi 

mengenai lingkungan kerja, informasi dari lulusan terdahulu, keluarga, dosen, 

dan text book yang dibaca ataupun digunakan serta tidak terlepas dari faktor- 

faktor yang mempengaruhi diantaranya penghargaan finansial (gaji), pelatihan 

profesional, pengakuan profesional, pertimbangan pasar, nilai-nilai sosial, 

petimbangan pasar kerja, personalitas, dan kebangaan (Thamrin dkk, 

2015).Persepsi tentang wirausaha yaitu sikap terhadap perilaku mengacu pada 

sejauh mana individu mempunyai pandangan positif atau negatif terhadap 



 

profesi wirausaha, persepsi individu terhadap norma sosial yang dirasakan 

mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 

kewirausahaan, dan persepsi tentang kemudahan atau kesulitan untuk menjadi 

wirausaha (Astari, 2016). 

Persepsi mahasiswa Polbangtan Medan untuk berwirausha masih tergolong 

rendah dikarenakan, mahasiswa masih berpikir pekerjaan setelah lulus yaitu 

menjadi seorang pegawai negeri sipil dari pada menjadi seorang wirausaha. Hal 

ini tidak sejalan dengan tujuan Polbangtan sendiri yaitu menjadikan lulusan 

Polbangtan Medan diajak menjadi seorang wirausaha dikarenakan Polbangtan 

Medan sendiri sudah menerapkan model pembelajaran teaching factory.  

Dengan uraian latar belakang di atas pengaji mengangkat judul pengkajian 

yaitu Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Polbangtan Medan 

Berwirausaha Bidang Pertanian Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Teaching 

Factory . 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi wirausaha bidang pertanian dengan model 

pembelajaran teaching factory mahasiswa Polbangtan Medan ? 

2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi wirausaha dengan model 

pembelajaran teaching factory mahasiswa Polbangtan Medan  ? 

1.3 Tujuan 

Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas maka dapat dijelaskan 

tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis tingkat  persepsi wirausaha bidang pertanian dengan 

model pembelajaran teaching factory mahasiswa Polbangtan Medan 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi berwirausaha  

dengan model pembelajaran teaching factory mahasiswa Polbangtan Medan 

 

 



 

1.4 Manfaat 

Kegunaan dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai wahana untuk memperluas wawasan, pengetahuan ilmiah dan 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang pendidikan D4 di 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan sekaligus sebagai 

bekal dalam pelaksanaan tugas dilapangan. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah setempat untuk menindak 

lanjuti hasil dari penelitian yang telah dilakukan supaya pembangunan 

pertanian dapat berjalan dengan lancar dengan meningkatkan persepsi 

mahasiswa dalam berwirausaha di Polbangtan Medan 

3. Memperluas kontribusi generasi muda dalam pembangunan pertanian di 

Polbangtan Medan 

4. Bagi instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan 

landasan dalam mengambil kebijakan dalam persepsi berwirausaha dengan 

model pembelajaran teaching factory (TEFA) 

 


